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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, 

interview dan dokumentasi kemudian dari hasil pengumpulan data ini penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis data yang bersifat 

non angka atau data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar. Dengan 

demikian laporan penelitian akan berisi data untuk member gambaran penyajian 

laporan tersebut dan selanjutnya penganalisaan dilakukan dengan menggunakan 

penjelasan secara logis terhadap data-data yang diperoleh dan dianggaap sesuai 

dengan pokok permasalahan. 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai dengan yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.1 

Berarti untuk metode pembelajaran ialah sebuah cara yang digunakan untuk 

melaksanakan sebuah pembelajaran agar dimana pembelajaran tersebut dapat 

tercapai dengan baik. Tentunya cara tersebut harus disusun secara sistematis agar 

memudahkan belajar siswa guna mencapai tujuan yaitu hasil belajar siswa yang 

maksimal. 

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran dengan maksimal tentunya Guru 

harus selalu aktif dalam memilih metode pembelajaran. Dikarenakan daya 

tampung siswa/ daya serap siswa sangatlah berbeda, siswa satu dengan siswa yang 

                                                           
1 Armai Arif, Pengantar ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hal. 145. 
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lainnya tentunya ada perbedaan tidak semuanya bisa dikatakan sama rata. Nah di 

sini tuntutan guru dalam memilih metode pembelajaran supaya siswa dapat 

menyerap semua materi pelajaran secara sempurna dan bisa dikatakan 

pembelajaran yang berhasil. 

Metode pembelajaran sangatlah penting dalam berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Siswa tidak akan berhasil dalam belajarnya jika metode 

pelajaran kurang tepat dengan kata lain siswa kurang tertarik dengan proses 

belajarnya. Sebenarnya tidak ada mata pelajaran yang dibenci siswa, Cuma 

metode pembelajaran yang kurang menarik oleh siswa. Jika siswa sudah senang 

atau nyaman dengan metode pelajaran yang dibawakan oleh guru maka siswa 

akan mudah untuk menerima pelajaran dengan baik. Guru bisa menggabungkan 

dengan metode-metode yang lain. Dengan metode satu tidak jalan maka guru bisa 

menggabungkan dengan metode lainnya. Guru bisa menggunakan 3 metode 

sekaligus dalam satu kali pertemuan yaitu seperti metode ceramah, metode 

diskusi, dan metode resitasi. 

Selain itu pentingnya dalam pemilihan metode yang tepat bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran, pemilihan metode  juga 

bermaksud untuk mendorong semangat dan meningkatkan hasil belajar para 

siswa. Karena suatu proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika guru 

pintar-pintar dalam memilih dan menggunakan suatu metode yang disesuaikan 

dengan materi serta kondisi para siswanya, tidak asal pakai saja. Dan yang 

menarik dari suatu metode pembelajaran ditentukan oleh kreativitas dari guru itu 

sendiri, agar tidak bersifat monoton dan membosankan bagi siswa serta materi 
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yang disampaikan tidak kemana-mana. oleh karena itu dalam pembelajaran harus 

ada metode yang jelas dan terencana dengan baik.  

SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung merupakan sekolah unggulan yang ada 

di Tulungagung dan memiliki rata-rata siswa yang cerdas. Dengan demikian 

dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran siswa tidak kesulitan dan 

jarang sekali siswa mengeluh. Siswa akan cepat beradaptasi dengan metode yang 

digunakan oleh guru. 

Meskipun SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung merupakan sekolah 

unggulan yang ada di Tulungagung, untuk waktu pembelajaran PAI sangat 

terbatas yaitu satu minggu sekali, banyak guru yang kesulitan dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Karena pelajaran PAI itu sangat panjang 

materinya dengan waktu yang minim. dengan demikian guru harus pintar-pintar 

memanfaatkan waktu yang pendek itu dengan baik. Guru harus pintar-pintar 

bagaimana materi yang diajarkan hari ini dapat tersampaikan semuanya, yaitu 

caranya dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

Dengan alokasi waktu yang sangat pendek tersebut guru bisa 

mengefektifkan metode pembelajaran dengan maksimal agar metode itu tidak 

memakan banyak waktu sehingga materi pelajaran bisa disampaikan dengan 

maksimal. Jadi jika seorang guru PAI mendapatkan jatah alokasi waktu yang 

sedikit maka seorang guru tersebut harus mampu memanfaatkan waktunya itu 

dengan sebaik mungkin. Dengan waktu yang sangat sedikit guru juga harus bisa 

menjelaskan semua materi pelajaran dengan baik caranya yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 
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A. Bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ceramah pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung 

Metode ceramah merupakan metode dasar yang digunakan sebelum 

menggunakan metode lain. Karena metode ini dapat digunakan kapan pun, bisa 

memakai alat bantu atau tanpa alat bantu (alat peraga atau media 

pembelajaran). Setiap orang dapat menggunakan metode ceramah untuk 

pembelajaran karena metode ini sangat mudah digunakan. Metode ini tidak 

membutuhkan prosedur yang rumit. Guru cukup berbicara di depan kelas 

terkait materi pelajaran. Dengan adanya metode ceramah guru bisa 

menyampaikan maksud dan inti-inti dari materi yang diajarkan hari ini sesuai 

dengan KD yang sudah ditetapkan, agar anak-anak mempunyai gambaran 

tentang materi yang akan diajarkan nantinya. 

Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. 

Dikatakan murah karena proses ceramah tidak memerlukan peralatan–peralatan 

yang lengkap, berbeda dengan metode lain, seperti demontrasi atau peragaan. 

Dikatakan mudah karena ceramah hanya mengandalkan suara guru sehingga 

tidak terlalu memerlukan persiapan yang rumit. Organisasi kelas menggunakan 

metode ceramah dapat diatur menjadi lebih sederhana. Ceramah tidak 

memerlukan setting kelas yang beragam atau tidak memerlukan persiapan-
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persiapan yang rumit asalkan peserta didik dapat menempati tempat duduk 

untuk mendengarkan guru, ceramah sudah dapat dilakukan.2 

Metode ceramah juga merupakan metode yang tepat untuk 

menyampaikan materi pelajaran PAI dengan waktu yang sedikit guru di SMAN 

1 Kedungwaru Tulungagung rata-rata menggunakan metode ceramah. Karena 

metode ceramah merupakan metode dasar yang berguna untuk penguatan, 

untuk persepsi, untuk memotivasi siswa agar semangat belajarnya. 

Hal yang perlu diperhatikan, pertama dengan persiapan. Guru 

memerlukan persiapan yang matang sebelum penyajian maupun 

pelaksanaannya dalam kelas. Di antaranya dengan melakukan perumusan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mempelajari materi yang akan 

disampaikan. Itu semua dimaksudkan agar pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang di inginkan. 

Dengan menggunakan metode ceramah guru PAI di SMAN 1 

Kedungwaru Tulungagung bisa berkomunikasi secara langsung dengan siswa 

dengan bahasa lisan, supaya siswa itu punya ikatan yang kuat dengan guru. 

karena dengan adanya metode ceramah guru bisa melakukan interaksi kepada 

siswa ketika ada siswa yang belum paham. Jika guru tiba-tiba datang dan diam 

kemudian langsung menyuruh siswa mengerjakan soal-soal maka siswa akan 

merasa tidak nyaman dalam belajarnya.  

Penggunaan metode ceramah merupakan cara mengajar yang paling 

tradisional dan tidak asing lagi dan telah lama dijalankan dalam sejarah 

                                                           
2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 196-

197 
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pendidikan. Cara ini kadang membosankan, maka dalam pelaksanaannya 

memerlukan ketrampilan tertentu dari seorang guru. Keterampilan dalam 

menyampaikan materi maupun keterampilan menyiapkan materi. 

Ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan jika guru 

kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik.3 Jika pembelajaran dengan 

metode ceramah akan cepat membuat anak bosan kalau tidak dikonsep terlebih 

dahulu karena kemampuan anak untuk menerima dan mendengarkan sangat 

terbatas. Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan tersebut guru bisa 

menyuruh siswa untuk merangkum atau menulis inti-inti atau kata-kata yang 

penting dari guru sampaikan. Dan diakhir pelajaran guru akan mengecek dari 

tulisan siswa. 

Metode ceramah merupakan suatu cara mengajar atau penyajian materi 

melalui penuturan dan penerapan lisan oleh guru kepada siswa. Agar siawa 

lebih efetif dalam proses belajar mengajar maka siswa perlu dilatih 

mengembangkan keterampilan berpikir untuk memahami suatu proses dengan 

cara mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan dan mencatat 

penalarannya secara sistematis. Hasil belajar yang didapatkan dari penggunaan 

metode ceramah adalah siswa akan mampu lebih mudah memahami inti-inti 

dari penyampaian materi tersebut. Karena guru akan menyuruh siswa untuk 

mencatat hal-hal yang dianggap penting dari materi yang disampaikan guru. 

Dengan melihat catatan dari siswa guru bisa menyimpulkan bahwa siswa sudah 

                                                           
3 Abdul, Majid. 2009. Perencanaan Pembelajaran. ( Bandung: PT Remaja Rosda karya 

,2009),hal.138. 
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paham. kalau pun belum paham guru berharap anak sudah mengerti garis besar 

dari materi yang disampaikan lewat catatan itu. 

Dengan memahami materi yang disampaikan guru siswa otomatis akan 

mendapatkan hasil belajar yang bagus. Siswa akan dapat mengerjakan soal-soal 

ulangan yang diberikan guru dengan maksimal tanpa kesulitan. Dengan begitu 

sudah dipastikan nilai ulangan siswa akan bagus. 

 

B. Bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung 

Dengan menggunakan metode diskusi guru berharap agar siswa aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara membahas dan memecahkan 

masalah tertentu. Selain itu metode diskusi sangat tepat digunakan di saat 

materi yang disampaikan guru banyak. Dengan menggunakan metode diskusi 

waktu yang digunakan untuk menyampaiakan materi tidak lama. Dengan 

menggunakan metode diskusi siswa dapat saling berinteraksi dengan teman-

temannya, bisa saling tukar pikiran dan dapat memunculkan ide-ide baru 

mengenai materi pelajaran yang didiskusikannya. 

Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan 

memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi secara 

rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan perhatian dan perubahan tingkah 

laku anak dalam belajar. Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat 
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merangsang siswa dalam belajar dan berfikir secara kritis dan mengeluarkan 

pendapatnya secara rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah.4 

Dalam penggunaan metode diskusi pada pembelajaran PAI tentu ada 

langkah-langkah yang perlu diperhatikan, pertama dengan persiapan. 

Melakukan suatu pembelajaran dengan menggunakan salah satu metode 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI, Guru memerlukan persiapan yang 

matang sebelum penyajian maupun pelaksanaannya dalam kelas. Di antaranya 

dengan melakukan perumusan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

mempersiapkan alat maupun media pembelajaran yang mungkin diperlukan, 

menentukan topik yang akan dibahas bahkan mengatur tempat duduk masing-

masing kelompok. Itu semua dimaksudkan agar pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. 

Sebagai persiapan dalam pelaksanaan metode diskusi pada pembelajaran 

PAI, guru merumuskan tujuan pembelajaran, kemudian merumuskan 

permasalahan dengan jelas dan ringkas, mempertimbangkan karakteristik 

masing-masing anak, menyiapkan kerangka diskusi, menyiapkan fasilitas 

diskusi. Menentukan materi apa yang akan dipelajari saat itu, sedikit pemberian 

motivasi dan gambaran mengenai yang akan dipelajari saat itu. Sehingga siswa 

tidak bingung dan antusias dalam mengikuti pelajaran dan mengerjakan semua 

tugas yang akan diberikan oleh guru kepada mereka. 

Guru dalam memberikan tugas-tugas untuk materi diskusi tidak hanya 

dikerjakan dalam kelas saja, tetapi guru juga bisa mengajak siswa-siswanya 

                                                           
4 Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hal. 36. 
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mengerjakan di luar kelas seperti misalnya di perpustakaan, mushola maupun 

tempat-tempat lain. Hal ini bertujuan untuk memberikan suasana yang baru dan 

menyenangkan bagi para peserta didik agar tidak jenuh karena hanya belajar di 

dalam kelas saja.  

Dengan metode diskusi maka siswa tidak perlu mendengarkan banyak 

ceramah dari guru. Pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Guru hanya 

sedikit memberikan penjelasan di awal mengenai materi dan pengarahan 

mengenai proses pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya. Materi yang 

diberikan pun tidak terlalu banyak karena dibagi menjadi beberapa kelompok 

dan dikerjakan atau dimusyawarahkan secara bersama-sama, sehingga siswa 

tidak begitu mengalami kesulitan dalam mengerjakan. 

Dalam pelaksanaan diskusi saat tahap penutup siswa diberikan 

kesempatan oleh guru untuk menyampaikan hasil diskusinya. Lalu guru 

memberikan kesempatan untuk audien mencatat maupun menanggapi dari 

penyampaian hasil diskusi dari kelompok yang maju ke depan. Lalu guru 

memberikan kesimpulan hasil diskusi yang telah disampaikan oleh masing-

masing perwakilan kelompok. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan metode diskusi ialah kurangnya 

kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran karena minimnya kosa kata 

yang mereka kuasai serta pengetahuan mereka terhadap materi yang kurang 

dan lebih menonjolnya siswa yang aktif dibanding yang kurang aktif, mereka 

yang kurang aktif hanya sekedar melepas tanggung jawab dan tidak ikut andil 



130 

 

 

 

menyalurkan pendapatnya. Artinya diskusi terkadang hanya berpihak pada satu 

orang yang pintar berbicara saja. 

Sedangkan yang menjadi faktor pendukungnya ialah tersedianya suasana 

dan kondisi kelas serta lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, sekolah yang menyediakan sumber belajar yang 

memadai untuk pembelajaran sperti ada LCD dan proyektor, selain itu adanya 

kesiapan diri siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan sebelumnya banyak 

membaca referensi mengenai materi yang akan dipelajari. Setelah siswa selesai 

berdiskusi guru menanyai siswa apakah sudah paham atau belum dari materi 

yang didiskusikan tadi. Jika ada yang belum paham guru akan menjelaskan 

kembali dengan metode ceramah agar siswa dapat memahami. 

 

C. Bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode resitasi pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung 

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana guru 

memberikan tugas tertentu. Teknik pemberian tugas atau resitasi, biasanya 

digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih bagus, 

karena siswa melaksanakan latihan-latiahan mengerjakan soal selama di 

sekolah maupun di rumah, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari 

sesuatu dapat lebih terintegritasi. Metode resitasi merupakan suatu cara dari 

guru melihat hasil belajar siswa dalam proses belajar-mengajar, baik di sekolah 

maupun di rumah untuk dipertanggung jawabkan oleh siswa kepada guru. 
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Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana 

guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.5 Jadi 

intinya metode resitasi adalah sebuah metode untuk menyajikan bahan 

pelajaran di mana guru memberikan tugas kepada siswa dengan tujuan agar 

siswa mampu memproleh hasil belajar yang bagus. Dengan metode resitasi 

siswa bisa melaksanakan latian-latian mengerjakan soal di mana pun ia berada, 

di sekolah maupun di rumah. Metode resitasi juga dapat membuat siswa belajar 

bagaimana cara mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 

dikerjakannya. 

Selain untuk mengetahui hasil belajar anak, metode resitasi berguna 

untuk menumbuhkan sikap mau bertanggung jawab dari hasil pengerjaan 

tugasnya. Sikap tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri menentukan kesadaran setiap orang memenuhi 

kewajibannya sendiri dalam mengembangkan kepribadiannya sebagai manusia 

pribadi. orang yang memiliki sikap tanggung jawab besar tidak akan lari dari 

perbuatan yang dilakukannya ia akan menghadapi sanksi atau hukumannya, 

sebaliknya orang yang tidak bertanggung jawa akan lari dari resiko yang ada, 

ia akan melemparkannya kepada orang lain. 

Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan di 

mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, 

kemudian belajar dan harus dipertanggung jawabkannya.6 Penggunaan metode 

resitasi atau pemberian tugas dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab pada 
                                                           

5 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengaja  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 85 
6 Sagala Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 219. 
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pelajaran PAI tidak terlepas dari langkah-langkah yang dilakukan guru supaya 

siswa mau menanggung akibat dari perbuatan yang dilakukan. Guru selalu 

menggunakan metode-metode lainnya seperti metode ceramah, diskusi dalam 

pembelajaran, kemudian baru diikuti dengan metode resitasi untuk 

menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa, dengan memberikan tugas kepada 

siswa di sekolah, metode resitasi ini digunakan dalam bentuk pemberian tugas 

secara individu maupun kelompok. 

Di sekolahan SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung ketika guru 

mengajarkan materi PAI dengan menggunakan metode resitasi, guru tidak 

langsung menggunakan metode resitasi dalam pembelajaran, guru terlebih 

dahulu melakukan apresiasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan materi yang diajarkan dan juga menggunakan metode ceramah 

dan diskusi. Setelah itu barulah menggunakan metode resitasi. 

Metode resitasi juga menjadi sebagai alat ukur bagi guru untuk mengecek 

pemahaman dari masing-masing siswa untuk menentukan hasil belajar, dengan 

cara guru memberikan tugas-tugas mengenai pelajaran yang disampaikan hari 

ini apakah siswa bisa mengerjakan dari tugas yang diberikan oleh guru dengan 

baik. Jika siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik dan benar maka 

pemahaman siswa bisa dikatakan sudah baik. 

Pemberian tugas ini juga merupakan salah satu alternatif penggunaan 

metode pembelajaran untuk lebih menyempurnakan penyampaian tujuan 

pembelajaran khususnya. Hal ini disebabkan oleh padatnya materi pelajaran 
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yang harus disampaikan, sementara waktu belajar sangat terbatas di dalam 

kelas. 

Metode resitasi merupakan metode yang sangat mudah digunakan oleh 

guru dalam setiap pelajaran. Dalam penggunaan metode resitasi guru hanya 

mempersiapkan soal-soal yang akan diberikan kepada siswa mengenai 

pelajaran yang dibahas pada hari itu. Tugas tersebut harus sesuai dengan KD 

yang ada, dan tugas itu juga harus dibuat dengan tidak terlalu sulit dan tidak 

terlalu mudah mengingat waktu yang ada sangat sedikit sekali. Anda perlu 

merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.7 Selain agar anak 

menjadi lebih kreatif dalam menemukan jawaban metode resitasi juga berguna 

agar siswa bisa lebih memperdalam dan memperluas pandangan apa yang 

sedang dipelajari. 

Kelemahan dari penggunaan metode resitasi adalah siswa bisa 

melakukan penipuan yakni siswa meniru hasil dari pekerjaan orang lain. 

Kelemahan-kelemahan metode resitasi seperti siswa kemungkinan hanya 

meniru pekerjaan temannya, itu kelemahannya bila guru tidak dapat mengawas 

langsung pelaksaan tugas itu, jadi siswa tidak menghayati sendiri proses belajar 

mengajar itu sendiri. Kemungkinan lain orang lain yang mengerjakan tugas itu, 

maka perlu diminta bantuan orang tua, dengan memberitahu bahwa anaknya 

mempunyai tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga dapat turut 

                                                           
7 Rostiyah NK, Strategi Belajar Mengajar..... , hal. 136. 
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mengawasi pelaksanaan tugas, dapat menjadi tempat mengecek apakah itu 

pekerjaan sebenarnya atau bukan.8 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi kelemahan 

dari metode resitasi ini terutama bagi anak yang suka mencontek yaitu dengan 

menanamkan sikap jujur kepada anak dengan nasihat-nasihat yang baik serta 

memuji hasil usaha siswa meskipun belum memenuhi standar dan supaya giat 

belajar sebelum memulai membagikan tugas. 

Dengan menggunakan metode resitasi jika ada siswa yang belum 

memahami atau mendapatkan nilai di bawah standar seorang guru dapat 

melakukan remidisasi terhadap siswa tersebut.  Jadi ketika anak mendapatkan 

nilai yang kurang dari standar yang sudah ditentukan maka siswa wajib 

mengikuti remidi. Dengan maksud agar siswa itu mampu menuntaskan 

kemampuannya dalam menerima materi pelajaran yang sudah diajarkan. Biar 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah standar yang mengikuti remidi bisa 

dapat mengikuti pelajaran atau materi selanjutnya. 

 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 

kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah 

perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam 

himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari 

                                                           
8 Ibid., hal. 134 



135 

 

 

 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.9 

Jika dikaji lebih mendalam lagi, maka hasil belajar dapat tertuang dalam 

taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain 

kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain 

psikomotor atau keterampilan. 

Ranah afektif meliputi sikap anak (minat, konsep diri), ranah Psikomotorik 

meliputi praktek anak ( menulis, memukul,melompat), ranah Kognitif meliputi 

pemahaman anak ( berfikir, menghafal, memahami). Dengan menggabungkan 3 

metode sekaligus dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung 

yaitu metode ceramah, metode diskusi , dan metode resitasi. Dengan demikian 

upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar anak di SMAN 1 Kedungwaru 

Tulungagung dapat terlaksana dengan baik. Karena dengan metode ceramah siswa 

akan mempunyai sikap yang untuk mendengarkan guru menjelaskan materi 

pelajaran yang disampaikan. Berkat dalam metode ceramah guru dapat 

memberikan motivasi-motivasi agar siswa dapat belajar dengan giat dan 

semangat. Jadi hasil belajar anak dari ranak afektif dapat tercapai. 

Selanjutnya hasil belajar kognitif, ranah kognitif berhubungan erat dengan 

kemampuan berfikir anak. Dengan metode diskusi siswa akan mampu 

mengapresiasikan pendapat- pendapatnya kepada orang lain, siswa dapat saling 

                                                           
9 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta.2009), hal 3. 
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tukar pikiran untuk menemukan jawaban yang terbaik. Dengan demikian metode 

diskusi dapat meningkatkan hasil belajar dari ranah kognitif. 

Hasil belajar Psikomotorik, ranah psikomotorik berhubungan dengan 

keterampilan atau praktek anak setelah menerima pengalaman belajar. Dengan 

menggunakan metode resitasi guru dapat melihat hasil belajar siswa dari ranah 

psikomorik, siswa diberikan soal- soal pertanyaan. Dengan mengerjakan soal-soal 

tersebut guru akan mengetahui apakah siswa sudah memahami materi pelajaran 

atau belum. Dengan mengerjakan soal-soal siswa menggunakan alat inderanya 

untuk menulis jawaban. Jika siswa dapat mengerjakan soal-soal itu dengan baik 

maka dapat dikatakan metode yang telah digunakan telah berhasil untuk 

meningkatkan hasil belajar anak di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung. 

Gambar 5.1 

Buku Nilai Siswa 

 

 

Berikut dokumentasi nilai ulangan harian siswa di SMAN 1 Kedungwaru 

Tulungagung. Semua siswa sudah mendapatkan nilai dari penggunaan ketiga 
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metode yang diterapkan guru. Nilai dari semua siswa tersebut sangat memuaskan 

karena semua sudah di atas dari nilai minimum. Jadi Intinya dengan menggunakan 

tiga metode sekaligus dalam pembelajaran PAI. Metode guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 

1 Kedungwaru Tulungagung sudah dikatakan berhasil atau sudah mencapai tujuan 

yang di inginkan guru. 


